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Abstrak

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu tolak ukur bagi keberhasilan pembangunan suatu negara,
khususnya dalam bidang ekonomi. Tujuan dari penelitian ini yaitu 1) menganalisis pengaruh dana alokasi
umum terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur Indonesia tahun 2014-2019; 2) menganalisis
pengaruh dana alokasi khusus terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur Indonesia tahun 2014-
2019; 3) menganalisis pengaruh penanaman modal dalam negeri terhadap pertumbuhan ekonomi di
Kawasan Timur Indonesia tahun 2014-2019; 4) menganalisis pengaruh penanaman modal dalam negeri
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur Indonesia tahun 2014-2019. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu regresi data panel dengan bantuan statistik Eviews 9. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dana alokasi umum berpengaruh positif dan tidak signifikan, dana alokasi khusus
berpengaruh positif dan signifikan, penanaman modal dalam negeri positif dan signifikan sedangkan
penanaman modal asing berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 17
provinsi kawasan timur Indonesia tahun 2014-2019.

Kata Kunci : Dana Alokasi Umum; Dana Alokasi Khusus; Penanaman Modal Dalam Negeri; Penanaman

Modal Asing; Pertumbuhan Ekonomi.

Abstract

Economic growth is one of the benchmarks for the success of a country's development, especially in the
economic field. The objectives of this study are 1) to analyze the effect of general allocation funds on
economic growth in Eastern Indonesia in 2014-2019; 2) analyze the effect of special allocation funds on
economic growth in Eastern Indonesia in 2014-2019; 3) analyze the effect of domestic investment on
economic growth in Eastern Indonesia in 2014-2019; 4) analyze the effect of domestic investment on
economic growth in Eastern Indonesia in 2014-2019. The analytical tool used in this study is panel data
regression with the help of Eviews 9 statistics. The results show that general allocation funds have a
positive and not significant effect, special allocation funds have a positive and significant effect, domestic
investment is positive and significant, while foreign investment has a significant effect. positive and
insignificant to economic growth in 17 provinces in eastern Indonesia in 2014-2019.

917


mailto:salsaintnfadilla12@gmail.com
mailto:zumaeroh1234@gmail.com
mailto:heriskencana@gmail.com
mailto:ddyahunwiku@gmail.com
mailto:sodikdwipurnomo@yahoo.com
mailto:hari.unwiku@gmail.com
mailto:bagus.adhitya26@gmail.com
mailto:salsaintnfadilla12@gmail.com

v C Call for Paper and National Conference 2022:

D YEAR NATIONAL CONFERENE “Rural Tourism and Creative Economy to Develop Sustainable Wellness”

Keywords: General Allocation Fund; Special Allocation Fund; Domestic Investment;  Foreign
Investment; Economic Growth.

1. Pendahuluan

Pertumbuhan ekonomi dan pembangunan ekonomi saling berkaitan erat, dimana
pertumbuhan ekonomi menjadi syarat utama dalam pembangunan (Dinarjito & Dharmazi, 2020).
Suatu negara dapat dikatakan mengalami kenaikan pertumbuhan ekonomi jika terjadi kenaikan
output dan pendapatan nasional. Indonesia adalah salah satu negara berkembang dengan tingkat
pembangunan ekonomi sangat tergantung terhadap pembangunan ekonomi daerah. Menurut
(Winarto et al., 2022) Pembanguan ekonomi daerah memiliki tujuan untuk mensejahterakan
masyarakat dengan menciptakan lapangan pekerjaan baru serta meningkatkan perkembangan
kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah daerah dan sektor swasta (Muntahanah et al.,
2022).

Pengembangan wilayah merupakan salah satu kebijakan pemerintah dalam pembangunan guna
pemerataan pertumbuhan wilayah dan mengurangi kesenjangan antar wilayah (Dessriadi et al.,
2022). Dengan adanya pengembangan pusat-pusat pertumbuhan diharapkan mampu
mengembangkan efek sebar agar mampu bertumbuh melalui aktivitas pusat pertumbuhan. Pusat
pertumbuhan ekonomi berada pada wilayah perkotaan atau perindustrian yang memiliki
hubungan wilayah industry atau wilayah lainnya yang menjadi pusat pertumbuhan (Fudhail et
al., 2021).

Peningkatan pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah dapat dilihat pada Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) sebagai acuan untuk menentukan kondisi perekonomian di suatu
wilayah (Sisilia & Harsono, 2021). Menurut Kemenko Perekonomian menyatakan bahwa
perekonomian Indonesia mengalami penurunan sebesar -2,07% dan untuk wilayah Kawasan
Timur Indonesia memiliki kontribusi untuk mendorong pemulihan ekonomi terutama di wilayah
Sulawesi serta Maluka dan Papua. Wilayah timur Indonesia seharusnya dapat mendukung
percepatan pertumbuhan ekonomi dikarenakan memiliki potensi dengan kekayaan alam yang
melimpah seperti emas, nikel, gas alam, keindahan alam, dsb. Dan didukung oleh semua pihak
khususnya pemerintah pusat dan pemerintah daerah guna mempercepat pemulihan
perekonomian. rata-rata laju Pertumbuhan Ekonomi di Kawasan timur Indonesia mengalami
fluktuasi pertahunnya dari periode 2014 sampai dengan periode 2019. Pada tahun 2014
pertumbuhan ekonomi di kawasan timur Indonesia mencapai angka sebesar 5,85. Kemudian
pada tahun 2015 pertumbuhan ekonomi kawasan timur Indonesia mengalami kenaikan
persentase yang mencapai angka sebesar 6,17%. Pada tahun 2016 hingga 2017 pertumbuhan
ekonomi mengalami penurunan setiap tahunnya dimana pada tahun 2016 persentase
pertumbuhan ekonomi mencapai angka 5,14% dan 4,95% pada tahun 2017. Kemudian pada
tahun 2018 pertumbuhan ekonomi kembali mengalami kenaikkan dengan presentase mencapai
angka 5,54%. Dan pada tahun 2019 pertumbuhan ekonomi kawasan timur Indonesia mengalami
penurunan mencapai angka 3.84%.

Desentralisasi fiskal tidak dapat dilepaskan dari pelaksanaan otonomi daerah yang mewajibkan
masyarakat dan pemerintah daerah untuk mengembangkan daerahnya sendiri. Penelitian yang
dilakukan Dinarjito & Dharmazi (2020) menyatakan bahwa faktor yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan ekonomi yaitu dengan adanya pelaksanaan desentralisasi fiskal. Selain itu investasi

918



v C Call for Paper and National Conference 2022:

D YEAR NATIONAL CONFERENE “Rural Tourism and Creative Economy to Develop Sustainable Wellness”

juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi. Desentralisasi fiskal dan pertumbuhan ekonomi
memiliki keterkaitan yang diasumsikan dalam dua hal diantaranya: pertama, bahwa
desentralisasi dapat berdampak positif dalam meningkatkan perekonomian, karena pemerintah
daerah diposisiskan lebih baik dari pemerintah pusat dalam memberikan pelayanan publik; kedua
persaingan antara pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan publik sesuai dengan
kebutuhan masyarakat setempat (Khamdana, 2016). Dengan adanya pelaksanaan desentralisasi
fiskal diharapkan pembangunan daerah dapat lebih merata sesuai dengan keinginan daerah untuk
meningkatkan potensi daerahnya masing-masing sehingga diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut melalui peningkatan produk domestik regional bruto
(Sasana, 2009). Pelaksanaan desentralisasi di Indonesia berpusat pada pembentukan daerah-
daerah otonomi dan penyerahan atau pengalihan sebagai kekuasaan dan kewenangan untuk
mengatur dan mengurus dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah. Salah satu bentuk
hubungan antara keuangan pusat dan daerah adalah Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Dana
Alokasi Umum (DAU) (Perkasa et al., 2021).

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkelanjutan akan meningkatkan pembangunan ekonomi
dalam jangka panjang (Nirmala et al., 2022) Investasi dapat meningkatkan pada sektor ekonomi,
dalam hal transfer teknologi serta menciptakan lapangan pekerjaan yang akan mendorong
pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, maka dari itu investasi memiliki peran yang sangat
penting bagi suatu negara untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Darwanti et al., 2021).
Investasi atau yang sering disebut dengan penanaman modal (Rokhayati et al., 2022). Pada
dasarnya investasi dibagi yaitu investasi yang berasal dari pemerintah atau swasta disebut dengan
Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) sedangkan investasi yang berasal dari luar negeri
disebut dengan Penanaman Modal Asing (PMA). Keduanya sama-sama penting dan memiliki
pengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara (Rizky et al, 2016).

2. Tinjauan Literatur
2.1 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu faktor penting dalam meningkatkan perekonomian
dalam memproduksi barang dan jasa (Rokhayati et al., 2021). Menurut Professor Sinon
Kunzents dalam (Purnomo et al., 2020) mendefinisikan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat
menigkatkan kemampuan suatu negara untuk menyediakan berbagai jenis barang ekonomi
kepada masyarakat di suatu negara. kemampuan suatu negara dapat meningkat seriring dengan
adanya kemajuan teknologi yang menjadi penentu nilai pertumbuhan ekonomi dalam
menyediakan berbagai macam barang bagi masyarakat (Rokhayati et al., 2021). Selain itu
penggunaan teknologi digunakan secara efisien agar dapat menghasilkan inovasi yang tepat
(Surveyandini, 2021). Menurut Sukirno (2000) dalam (Mamuane et al., 2021) pertumbuhan
ekonomi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan perekonomian suatu negara yang menghasilkan
barang dan jasa yang diproduksi dari waktu ke waktu dalam masyarakat yang dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Suatu negara dapat dikatakan mengalami kenaikan
pertumbuhan ekonomi jika terjadi kenaikan output perkapita secara terus menerus dalam jangka
panjang (Muntahanah et al., 2021). Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan ekonomi yaitu faktor ekonomi yang meliputi sumber daya manusia,
sumber daya alam dan faktor yang dapat menunjang dalam proses pembangunan dan produksi
(Muntahanah et al., 2021). Selain itu ada faktor non ekonomi yang meliputi kondisi politik,
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lembaga sosial, nilai-nilai moral dan bukan yang mempengaruhi faktor ekonomi dalam proses
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi di suatu negara (Zumaeroh, 2011). Ada beberapa teori
pertumbuhan ekonomi yaitu sebagai berikut:

2.1.1 Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik (Solow-Swan)

Pada teori pertumbuhan ekonomi neo klasik yang dikembangkan oleh Robert Solow ada
beberapa faktor yang dapat berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi suatu negara
diantaranya yaitu dengan pendekatan Neo-Klasik, pembentukan modal dan pertumbuhan
penduduk (Murdijaningsih & Muntahanah, 2021). Teori pertumbuhan ekonomi Neo-Klasik
menekankan pada peranan modal yang dimiliki suatu negara (Muntahanah & Murdijaningsih,
2020). Pembentukan modal tersebut bersumber dari investasi baik dari dalam negeri yang sering
disebut dengan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) maupun luar negeri yang sering
disebut dengan Penanaman Modal Asing (PMA) yang dianggap bahwa mampu mendorong
perekonomian suatu negara berkembang sangat baik, jika investasi yang terjadi mengalami
peningkatan maka akan membantu dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Jufrida et al,
2016).

2.1.2 Teori Pertumbuhan Ekonomi Harrod-Domar

Menurut Sukrino (2006: 33) dalam (Rizky et al., 2016), teori pertumbuhan ekonomi Harrod-
Domar memiliki tujuan tentang syarat-syarat yang harus dipenuhi untuk mencapai pertumbuhan
ekonomi dalam jangka panjang. Teori pertumbuhan yang telah dikemukakan oleh Harrod-Domar
mengemukakan tentang penanaman modal untuk menentukan proses pertumbuhan ekonomi
(Rokhayati et al., 2021) Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
diantaranya yaitu dibeberapa negara sumber daya alam dapat meningkatkan kemakmuran dengan
adanya pemusatan perhatian pada sektor industri; dengan adanya sumber daya manusia yang
terampil, terlatih dan memiliki keahlian maka barang modal yang tersedia dapat digunakan
secara efektif; di negara yang pertumbuhannya paling pesat cenderung berinvestasi sangat besar;
dengan adanya kemajuan teknologi yang baru dapat menunjukkan perubahan proses atau
perbaikan produksi barang dan jasa yang baru (Purnomo & Danuta, 2022).

2.2 Desentralisasi Fiskal dan Otonomi Daerah

Desentralisasi fiskal itu sendiri merupakan salah satu kebijakan pemerintah pusat yang
memiliki prinsip dan tujuan untuk mengurangi kesenjangan fiskal antara pemerintah pusat dan
pemerintah daerah serta untuk meningkatkan pengelolaan keuangan daerah kepada daerah yang
diberikan kewenangan untuk memungut pajak daerah dan retribusi daerah (Sari et al., 2021).
Otonomi daerah dan desentralisasi fiskal memberikan wewenang kepada pemerintah daerah
untuk menghasilkan pendapatan dan melakukan peran alokasi yang independen dalam
menetapkan prioritas pembangunan (Awaliyah et al., 2021; Rokhayati et al., 2021). Dengan
adanya otonomi daerah dan desentralisasi fiskal, diharapkan pembangunan dapat lebih merata
sesuai dengan keinginan daerah untuk meningkatkan potensi daerahnya masing-masing (Achadi
et al.,, 2021). Desentralisasi fiskal dan pertumbuhan ekonomi memiliki keterkaitan yang
diasumsikan dalam dua hal diantaranya: pertama, bahwa desentralisasi dapat berdampak positif
dalam meningkatkan ekonomi, karena pemerintah daerah diposisiskan lebih baik dari pemerintah
pusat dalam memberikan pelayanan publik; kedua kebutuhan masyarakat dan persaingan antara
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pemerintah daerah dalam memberikan pelayanan publik sesuai dengan kebutuhan masyarakat
setempat (Khamdana, 2016; Koesoemasari et al., 2022 ).

2.2.1 Dana Alokasi Umum

Menurut Undang-Undang No 33 Tahun 2004, Dana Alokasi Umum (DAU) adalah dana
yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan dengan tujuan pemerataan
kemampuan keuangan antar daerah untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan
desentralisasi. Dana alokasi umum dialokasikan berdasarkan presentase pendapatan dalam negeri
yang ditetapkan dalam APBN.

2.2.2 Dana Alokasi Khusus

Dana alokasi khusus adalah dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan
kepada daerah tertentu dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatan khusus yang
merupakan urusan daerah dan sesuai dengan prioritas nasional (Undang-Undang No. 33 tahun
2004). Kegitan khusus yang dimaksud yaitu sesuai dengan fungsi yang ditetapkan oleh APBN
misalnya untuk pendidikan, layanan umum dan sebaginya. Daerah tertentu yang dimaksud
adalah daerah yang dapat memperoleh Dana Alokasi Khusus apabaila memenuhi kriteria sebagai
berikut: (1) kriteria umum berdasarkan kemampuan keuangan daerah dalam APBD, (2) kriteria
khusus sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan karakteristik daerah, (3) kriteria teknis
berdasarkan indeks teknis terkait (Adhitya, 2021).

2.3 Investasi

Dalam pasal 1 ayat (1) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang penananam modal
disebutkan bahwa penanaman modal adalah segala bentuk kegiatan menanam modal, baik oleh
penanam modal dalam negeri maupunpenanam modal asing untuk melakukan usaha di wilayah
negara Republik Indonesia. Menurut (Pangiuk, 2017; Sundari & uripi, 2021) terdapat beberapa
faktor yang mempengaruhi investasi yaitu faktor politik, faktor ini menentukan investor yang
ingin menanamkan modalnya bagi usaha-usaha penanaman modal terutama penanaman modal
asing; faktor ekonomi sangat menentukan keinginan investor untuk berinvestasi; faktor hukum
juga sangat penting dan menjadi perhatian bagi investor yang menanamkan modal, dengan
perlindungan yang diberikan oleh pemerintah bagi kegiatan investasi (Surveyandini & Achadi,
2021). Dengan adanya kepastian, keadilan dan efisien hukum yang diterapkan akan menarik
investor untuk menanamkan modalnya (Handayani et al., 2021). Menurut Sukirno (2000:39)
dalam (Jumasrah, 2018) salah satu komponen kegiatan investasi yaitu pengeluaran agregat yang
dapat meningkatkan pendapatan nasional, kesempatan kerja, dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pertambahan barang modal dari investasi yang akan menambah kapasitas produksi
(Purnomo et al., 2021).

2.3.1 Penanaman Modal Dalam Negeri
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal Pasal 1
Ayat 2 menyebutkan tentang pengertian penanaman modal dalam negeri merupakan kegiatan
menanam modal untuk melakukan usaha di wilayah Negara republik Indonesia yang dilakukan
oleh penanam modal dalam negeri dengan menggunakan modal dalam negeri. Penanaman modal
dalam negeri dilakukan oleh perseorangan warga negara Indonesia, badan usaha Indonesia,
negara Repulik Indonesia, atau daerah yang melakukan di wilayah negara Republik Indonesia.
Menurut Sukirno (2000:39) dalam (Jumasrah, 2018) salah satu komponen kegiatan investasi
yaitu pengeluaran agregat yang dapat meningkatkan pendapatan nasional, kesempatan kerja, dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pertambahan barang modal dari investasi yang akan
menambah kapasitas produksi (Octisari et al., 2021; Purnomo, 2021).

2.3.2 Penanaman Modal Asing

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal Pasal 1
Ayat 9 menyebutkan tentang pengertian Penanaman Modal Asing adalah kegiatan menanam
modal untuk melakukan usaha di wilayah negara Rebuplik Indonesia yang dilakukan oleh
penanam modal asing, baik yang menggunakan modal sepenuhnya maupun yang berpatungan
dengan penanam modal dalam negeri (Purnomo et al., 2021). Yang dimaksud dengan modal asing
adalah modal yang dimiliki oleh negara asing, perseorangan warga negara asing, badan hukum
asing, dan/atau badan hukum Indonesia yang sebagian atau seluruh modalnya dimiliki oleh pihak
asing (Panggarti et al., 2022).

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif karena menggunakan data berupa
angka-angka, mulai dari pengumpulan data, serta penyajian hasil penelitian berupa angka.
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh dana alokasi umum, dana alokasi khusus,
penanaman modal dalam negeri dan penanaman modal asing terhadap pertumbuhan ekonomi.
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah metode analisis kuantitatif dengan
menggunakan regresi data panel. Dalam teori ekonometri, data panel merupakan gabungan
antara data cross section (data silang) dan data time series (deret waktu). Data croos section
dalam penelitian ini merupakan data yang diperoleh dari 17 Provinsi di Kawasan Timur
Indonesia yang mencakup Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat,
Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Sulawesi Utara,
Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Sulawesi Barat, Maluku, Maluku Utara, Papua
dan Papua Barat. .Dan untuk data time series dalam penelitian ini merupakan data yang diambil
pada tahun 2014-2019. Analisis data dilakukan dengan bantuan program sotware Eviews-9 dan
untuk mengetahui tingkat signiikansi dari masing-masing koefisien regresi variabel independen
terhadap variabel dependen maka digunakan uji statistik. Model yang dipakai dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

Yie = a + B Xjit + B X,it + B, X3it + B, X,it + ey
Keterangan:
Y; : Pertumbuhan Ekonomi
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a : Konstanta
B1+ B2 + B3 + B, : Koefisien Regresi
X, : Dana Alokasi Umum
X, : Dana Alokasi Khusus
X3 : Penanaman Modal Dalam Negeri
X, : Penanaman Modal Asing
i : Data Cross Section (17 Provinsi Kawasan Timur
Indonesia)
t : Data Time Series (2014-2019)

: Error (Variabel Pengganggu)

4. Hasil
4.1 Estimasi Model Regresi Data Panel

Untuk melakukan uji pemilihan model tahap yang pertama yang dilakukan yaitu uji Chow.
Uji chow digunakan untuk memilih pendekatan terbaik antara Common Effect Model (CEM)
dengan Fixed Effect Model (FEM). Berdasarkan uji chow menunjukkan bahwa nilai probabilitas
cross section F sebesar 0 < 0,05, artinya model yang paling tepat dalam mengestimasi
persamaan regresi yaitu Fixed Effect Model (FEM).

Tahap kedua yaitu uji Hausman, Uji hausman digunakan untuk memilih pendekatan terbaik
antara Random Effect Model (REM) dengan Fixed Effect Model (FEM) dalam mengestimasi
data panel. Berdasarkan hasil dari uji hausman menunjukkan bahwa nilai probabilitas cross
section random sebesar 0 < 0,05, artinya model yang paling tepat dalam mengestimasi
persamaan regresi yaitu Fixed Effect Model (FEM).

Dalam penggunaan metode Ordinary Least Square (OLS), untuk menghasilkan nilai parameter
model penduga yang lebih tepat, maka diperlukan pendekatan apakah model tersebut
menyimpang dari asumsi klasik atau tidak. Deteksi tersebut terdiri dari (Basuki dan Prawoto,
2017). Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa nilai koefisien X1 sebesar 0,580084, -
0,15147, 0,090276; nilai koefisien X2 sebesar 0,580084, 0,267083, -0,01787; nilai koefisien X3
sebesar -0,15147, 0,267083, 0,242711; nilai koefisien X4 0,090276, -0,017872, 0,242711; maka
dapat disimpulkan bahwa koeisien tersebut kurang dari 0,8 yang artinya tidak terlihat adanya
gejala multikolinieritas dalam analisis tersebut.

Berdasarkan hasil uji heterokedastisitas dengan bantuan Eviews 9 menunjukkan bahwa nilai
probabilitas untuk masing-masing variabel bebas lebih besar dari a (0,05). Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam analisis tersebut. Setelah
melakukan estimasi dan pemilihan model, model terbaik yang digunakan yaitu Fixed Effect
Model.

Berdasarkan hasil estimasi maka dapat dibuat persamaan regresi data panel sebagai berikut:
Y=78915.44+0.00000778 X1;,+0.00192X2;,+1.268.714X3;,+ 5.342.641X 4,

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:
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e Konstanta sebesar 78915.44 berarti bahwa jika Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi
Khusus, Penanaman Modal Dalam Negeri dan Penanaman Modal Asing tidak mengalami
perubahan atau konstan, maka Pertumbuhan Ekonomi di 17 provinsi kawasan timur
Indonesia tahun 2014 — 2019 akan meningkat rata-rata sebesar 78915.44.

e Koefisien regresi sebesar 0.00000778 berarti bahwa Dana Alokasi Umum berpengaruh
positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi, atau secara fungsional dapat dinyatakan jika
Dana Alokasi Umum meningkat sebesar satu satuan jutaan rupiah, maka akan
meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi di 17 provinsi kawasan timur Indonesia tahun
2014-2019 sebesar 0.00000778 satuan dengan menganggap variabel lain tetap.

e Koefisien regresi sebesar 0.0000164 berarti bahwa Dana Alokasi Khusus berpengaruh
positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi, atau secara fungsional dapat dinyatakan jika
Dana Alokasi Khusus meningkat sebesar satu satuan jutaan rupiah, maka akan
meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi di 17 provinsi kawasan timur Indonesia tahun
2014-2019 sebesar 0.00001644 satuan dengan mengganggap variabel lain tetap.

e Koefisien regresi sebesar 1.268.714 berarti bahwa Penanaman Modal Dalam Negeri
berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi, atau secara fungsional dapat
dinyatakan jika Penanaman Modal Dalam Negeri meningkat sebesar satu satuan milyar
rupiah, maka akan meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi di 17 Provinsi kawasan timur
Indonesia tahun 2014-2019 sebesar 1,268,714 satuan dengan menganggap variabel lain
tetap.

o Koefisien regresi sebesar 5,342,641 berarti bahwa Penanaman Modal Asing berpengaruh
positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi, atau secara fungsional dapat dinyatakan jika
Penanaman Modal Asing meningkat sebesar satu satuan juta US$, maka akan
meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi di 17 provinsi kawasan timur Indonesia tahun
2014-2019 sebesar 5,342,641 satuan dengan mengganggap variabel lain tetap.

5. Pembahasan

5.1 Pengaruh Dana Alokasi Umum Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dana Alokasi Umum berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di kawasan Timur Indonesia, sehingga hipotesis
pertama ditolak. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Savitri,
2020) dan (Dewi & Suputra, 2017) yang menyatakan bahwa variabel Dana Alokasi Umum tidak
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh oleh
(Savitri, 2020) hasilnya menunjukkan bahwa penerimaan dana alokasi umum diserahkan
sepenuhnya kepada pemerintah daerah masing-masing guna untuk meningkkatkan potensi yang
ada di daerah tersebut. Dana alokasi umum yang bersumber dari pemerintah pusat kemudian
diserahkan kepada pemerintah daerah berupa anggara belanja modal guna untuk menigkatkan
kesejahteraan masyarakat, tetapi pemerintah daerah tidak menggunakan atau memanfaatkan dana
alokasi umum tersebut untuk memenuhi kebutuhan belanja modal, namun digunakan untuk hal
lain seperti kebutuhan belanja operasional yang berasal dari belanja barang dan jasa serta belanja
pegawai (Adhitya et al., 2022).

5.2 Pengaruh Dana Alokasi Khusus Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Dana Alokasi Khusus berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di kawasan Timur Indonesia, sehingga hipotesis
kedua diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Aris, 2019)
dan (Talangamin et al., 2018) yang menyatakan bahwa variabel Dana Alokasi Khusus
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Pengaruh Dana
Alokasi Khusus yang positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi yang telah dipaparkan dalam teori
sebelumnya mengenai perhitungan PDRB. Salah satu pendekatan perhitungan PDRB adalah
menggunakan pendekatan pengeluaran dimana konsumsi pemerintah menjadi salah satu
komponen perhitungan. Konsumsi tersebut dibiayai oleh pendapatan daerah yang salah satunya
adalah pendapatan DAK. Hal inilah yang membuat DAK berpengaruh terhadap Pertumbuhan
Ekonomi (Winarto et al., 2021).

5.3 Pengaruh Penanaman Modal Dalam Negeri Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penanaman Modal Dalam Negeri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di kawasan Timur Indonesia, sehingga
hipotesis ketiga diterima. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Rizky et al., 2016) yang menyatakan bahwa variabel Penanaman Modal Dalam Negeri
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Investasi atau
penanaman modal merupakan hal yang sangat penting untuk menggerakan perekonomian suatu
daerah. Berdasarkan penelitian (Rizky et al., 2016) menyatakan bahwa ada beberapa faktor yang
mendorong pertumbuhan ekonomi yaitu infrastruktur, iklim investasi, sumber daya alam yang
melimpah, adanya peran global dan pasar domestik Indonesia.

5.4 Pengaruh Penanaman Modal Asing Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Penanaman Modal Asing berpengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di kawasan Timur Indonesia, sehingga hipotesis
keempat ditolak. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Penanaman Modal Asing berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di kawasan Timur Indonesia,
sehingga hipotesis keempat ditolak. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Ruslan et al., 2020) sayang menyatakan bahwa variabel Penanaman Modal Asing tidak
berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Penanaman modal asing tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi disebabkan oleh banyaknya proyek investasi yang tidak
terealisasi dan kurangnya data penanaman modal asing di kawasan timur Indonesia. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Santi et al., 2021) yang
menyatakan bahwa Penananman Modal Asing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi.

6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dana alokasi umum berepngaruh positif
dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, dana alokasi khusus berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, peanaman modal dalam negeri berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan penanaman modal asing berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Implikasi dari penelitian ini yaitu
bagi pemerintah diharapkan mampu untuk mengalokasikan dana alokasi umum, dan dana alokasi
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khusus sesuai dengan kebutuhan daerah yang memiliki pengaruh terhadap perekonomian yang
sekarang maupun dimasa yang akan datang. Selain itu, pemerintah juga harus berperan penting
dalam meningkatkan kegiatan ekonomi yang memiliki potensi-potensi yang ada. Dan juga
diharapkan pemerintah dapat memudahkan para penanam modal dalam menanamkan modalnya
di suatu daerah dengan proses perizinan yang mudah sehingga para investor lokal maupun luar
negeri tertarik untuk berinvestasi di provinsi kawasan timur Indonesia.
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